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Abstrak

Latar belakang: Di masa pandemi, edukasi mencuci tangan dan memakai masker sudah banyak dilakukan melalui berbagai metode dan
media. Apakah edukasi tersebut telah diterapkan secara tepat oleh masyarakat masih perlu ditelaah, sehingga diharapkan bisa mencegah
penularan COVID-19.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan dengan praktek cuci tangan serta memakai masker pada pengunjung
rumah sakit, serta perbedaan pengetahuan dan praktek menurut jenis kelamin serta usia.

Metode: Penelitian deskriptif korelasional dan komparatif dengan pendekatan cross sectional. Dilaksanakan pada bulan Agustus sampai
Oktober 2021. Populasi adalah pengunjung RSUD Provinsi NTB dengan sampel 142 orang dipilih secara purposive. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dan observasi. Data diolah menjadi tabel distribusi frekuensi, kemudian dilakukan uji hubungan Contingency
Coefficient dan uji beda U Mann Whitney.

Hasil: Terdapat hubungan signifikan (p<0,05) antara pengetahuan dengan praktek (langkah) mencuci tangan, serta antara pengetahuan dan
praktek (langkah) memakai masker. Tidak terdapat perbedaan signifikan (p>0,05) pengetahuan dengan praktek mencuci tangan serta praktek
memakai masker menurut jenis kelamin dan usia.

Kesimpulam:Pengetahuan cara mencuci tangan dan memakai masker berhubungan dengan penerapannya secara benar. Hal ini diharapkan
berkontribusi dalam pencegahan penularan COVID-19. Praktek mencuci tangan dan memakai masker dengan benar sebaiknya terus di
edukasikan kepada masyarakat, serta diperkenalkan sejak dini kepada anak-anak sehingga menjadi kebiasaan hidup sehat sehari-hari.

Kata Kunci: Cuci Tangan; Memakai Masker; Pengetahuan; Praktek; Pandemi

Abstract
Background: During the pandemic, education on washing hands and wearing masks has been widely carried out throughvarious methods
and media. Whether the education has been properly implemented by the community still needs to be studied, so it is hoped that it can prevent
the transmission of COVID-19.
Objective: This study to determine the relationship between knowledge and the practice of washing hands and wearing masks for hospital
visitors, as well as differences in knowledge and practice by gender and age.
Methods: Correlational and comparative descriptive research with a cross sectional approach. It will be held from August to October 2021.
The population is visitors to the NTB Provincial Hospital with a sample of 142 people selected by purposive. Data was collected through
interviews and observations. The data is processed into a frequency distribution table, then the Contingency Coefficient relationship test and
the U Mann Whitney test are tested.
Results: There was a significant relationship (p<0.05) between knowledge and practice (steps) of washing hands, as well as between
knowledge and practice (steps) of wearing masks. There was no significant difference (p>0.05) in knowledge, and the practice of washing
hands and the practice of wearing masks according to gender and age.
Conclusion: Knowledge of how to wash hands and wear masks is related to their proper application. This is expected to contribute to
preventing the spread of COVID-19. The practice of washing hands and wearing masks properly should continue to be educated to the public,
and introduced to children from an early age so that it becomes a daily healthy habit.

Keywords: Hand Washing; Wearing a Mask; Knowledge, Practice; Pandemic
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah menyebar ke 34 provinsi di Indonesia, pemerintah menetapkan Infeksi Novel
Coronavirus sebagai jenis penyakit wabah. Pemerintah telah menetapkan usaha penanggulangannya termasuk
prosedur protokol kesehatan mencuci tangan enam langkah dan memakai masker empat langkah (1).

Meskipun sosialisasi telah dilakukan, namun masih banyak pelanggaran yang terjadi. Pengetahuan dan
sikap pencegahan COVID-19 pada masyarakat perdesaan maupun perkotaan merupakan salah satu determinan
praktek protokol kesehatan (2)(3). Metode penyuluhan offline dan online terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang pencegahan Covid-19 (4)(5)(3), penyuluhan cara mencuci tangan dan memakai
masker secara daring menggunakan video maupun langsung diketahui dapat meningkatkan pengetahuan anak
sebesar 85% (6).

Era new normal menuntut setiap individu melaksanaan protocol kesehatan khususnya mencuci tangan dan
memakai masker terutama saat mengakses fasilitas umum seperti rumah sakit. Namun masih saja banyak
ditemukan masyarakat yang masih belum melaksanakan protokol kesehatan dengan baik dan benar, faktor-faktor
apa saja yang berhubungan dengan hal tersebut masih perlu digali agar usaha merubah perilaku mencuci tangan
dan memakai masker menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari dapat terwujud.

Penelitian ini bertujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan praktek
mencuci tangan dan memakai masker pada pengunjung RSUD Provinsi NTB serta perbedaan menurut usia dan
jenis kelamin.

METODE

Disain penelitian adalah deskriptif korelasional dan komparatif dengan pendekatan cross sectional. Tempat
penelitian di ruang tunggu pelayanan RSUD Provinsi NTB pada rentang waktu Agustus sampai Oktober 2021.
Populasi Responden adalah pengunjung RSUD Provinsi NTB yang mengakses masuk ke dalam gedung rumah
sakit rata-rata 9.000 orang/bulan. Perhitungan sampel dengan populasi di bawah 10.000 diperoleh sampel minimal
60 orang selama tiga bulan(7).Jumlah sampel penelitian 142 orang dipilih secara purposifdengan kriteria inklusi
berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, berusia 14 tahun atau lebih dan dapat berkomunikasi dengan baik.
Kriteria eksklusi tidak bersedia ikut serta dalam penelitian, pengunjung dalam kondisi gawat darurat.

Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada responden yang berisi pertanyaan
meliputi: usia, jenis kelamin, pengetahuan cara mencuci tangan dan memakai masker serta penerapan cuci tangan
dan pemakaian masker dalam keseharian. Observasi dilakukan berpedoman cek lis observasi untuk menilai praktek
enam langkah mencuci tangan, serta empat langkah memakai masker. Setiap variabel dibuat distribusi frekuensi,
analisis hubungan menggunakan uji Contingency Coefficientdan analisis perbedaan menggunakan uji U Mann
Whitney.

HASIL

Responden berjumlah 142 orang, terdiri dari 51 orang laki-laki (36%) dan 91 orang perempuan (64%)
berasal dari berasal dari Kabupaten Kota Mataram, Lombok Barat, Lombok Timur, Lombok Tengah, Lombok
Utara, Sumbawa, Bima dan Dompu.Dengan usiadibawah 35 tahun sebanyak 67 orang (47%) dan usia 35 tahunatau
lebih sebanyak 75 orang (53%). Hasil wawancara dan observasi tercantum dalam tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan dan Praktek Cuci Tangan serta Memakai Masker

Variabel Ya o Tidak Yo
Tahu 6 langkah cuci tangan 69 49 73 51
Cuci tangan setelah dari toilet 136 96 6 4
Cuci tangan setelah dari luar rumah 134 94 8 6
Tahu 4 langkah memakai masker 93 65 49 35
Pakai masker bila di luar rumah 133 94 9 6
Praktek: Tepat Yo Tidak Tepat Yo
Praktek 6 langkah cuci tangan 48 34 94 66
Praktek 4 langkah memakai masker 68 48 74 52

Sumber: Data Primer 2021

Hampir seluruh responden mencuci tangan setelah dari toilet dan setelah dari luar rumah, serta memakai
masker bila di luar rumah. Masih banyak responden yang melakukan praktek 6 langkah cuci tangan dan memakai
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masker tidak tepat. Proporsi responden praktek langkah memakai masker lebih tinggi daripada praktek langkah
mencuci tangan.

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dengan Praktek (Langkah) Cuci Tangan

Pengetahuan 6 langkah Praktek 6 langkah cuci tangan p-Uji
cuci tangan CC*
Tidak sesuai % Sesuai % Total %
Tidak tahu 64 87.7 9 12.3 73 100.0 0,000
Ya tahu 28 40.6 41 59.4 69 100.0

Sumber: Data Primer 2021 *Uji Contingency Coefficient

Ada hubungan signifikan antara pengetahuan dan praktek (langkah) mencuci tangan.

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dengan Praktek (Langkah) Memakai Masker

Pengetahuan 4 langkah Praktek 4 langkah memakai masker p—Uji
memakai masker Tidak sesuai % Sesuai % Total % CC*
Tidak tahu 39 79.6 10 20,4 49 100.0% 0,000
Ya tahu 33 35,5 60 64,5 93 100.0%

Sumber: Data Primer 2021 *Uji Contingency Coefficient

Ada hubungan signifikan antara pengetahuan dan praktek (langkah) memakai masker.

Tabel 4. Perbedaan Pengetahuan, Penerapan dalam Keseharian dan Praktek (Langkah) Cuci Tangan Menurut Usia dan Jenis
Kelamin Responden

Tahu 6 Langkah CT Cuci tangan dari toilet Cuci tangan setelah Praktek cuci tangan 6
keluar rumah langkah
Variabel n  Median Rerata (SD) Median Rerata (SD) Median Rerata (SD) Median Rerata (SD)
Pembeda (min- (min- (min- (min-
maks) maks) maks) maks)

Usia:
Usia <35 Th 62  2(1-2) 1,53(0,50) 2(1-2) 1,98(0,12) 2(1-2) 1,98(0,12) 2(1-2) 1,44(0,50)
Usia > 35 Th 80 1(1-2) 1,45(0,50) 2(1-2) 1,94(0,24) 2(1-2) 1,91(0,28) 2(1-2) 1,29(0,45)

p-Uji Mann

Whitney 0.332 0.175 0.068 0.068

Jenis Kelamin:

Laki-laki 51 1(1-2) 1,49(0,50) 2(1-2) 1,98(0,14) 2(1-2) 1,94(0,23) 1(1-2) 1,29(0,46)
Perempuan 91 1(1-2) 1,48(0,50) 2(1-2) 1,95(0,22) 2(1-2) 1,95(0,22) 1(1-2) 1,38(0,48)
p-Uji Mann

Whitney 0.939 0.317 0.924 0.280

Sumber: Data Primer 2021
Tidak ada perbedaan pengetahuan 6 langkah cuci tangan, penerapan cuci tangan setelah dari toilet dan
setelah dari luar rumah serta dan praktek cuci tangan 6 langkah menurut usia dan jenis kelamin responden.

Tabel 5. Perbedaan Pengetahuan, Penerapan dalam Keseharian dan Praktek (Langkah) Memakai Masker Menurut Usia dan
Jenis Kelamin Responden

Tahu 4 langkah memakai Pakai masker keluar rumah Praktek memakai masker 4
masker langkah
Variabel Pembeda n Median (min-  Rerata (SD)  Median (min-  Rerata (SD) Median Rerata (SD)
maks) maks) (min-maks)
Usia:
Usia <35 Th 62 2(1-2) 1,68(0,22) 2(1-2) 1,95(0,21) 1,5(1-2) 1,50(0,50)
Usia > 35 Th 80 2(1-2) 1,64(0,48) 2(1-2) 1,93(0,26) 1(1-2) 1,49(0505)
p-Uji Mann
Whitney 0.621 0.520 0.883
Jenis Kelamin:
Laki-laki 51 2(1-2) 1,65(0,48) 2(1-2) 1,90(0,30) 1(1-2) 1,45(0,50)
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Perempuan 91 2(1-2) 1,66(0,47) 2(1-2) 1,96(0,20) 2(1-2) 1,52(0,50)

{’{,Ei]t‘ney Mann 0.883 0.206 0.455

Sumber: Data Primer 2021

Tidak ada perbedaan pengetahuan 4 langkah memakai masker, memakai masker di luar rumah serta
praktek memakai masker 4 langkah menurut usia dan jenis kelamin responden.

PEMBAHASAN
Hubungan pengetahuan dan praktek (langkah) mencuci tangan

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan 6 langkah mencuci
tangan dengan praktek langkah mencuci tangan. Sebagian besar responden (87,7%) yang menyatakan tidak tahu 6
langkah cuci tangan, ternyata melakukan langkah mencuci tangan tidak tepat. Hal ini dapat dimaknai bila
pengetahuan rendah maka prakteknya akan tidak tepat. Hasil sama ditemukan pada penelitian terdahulu dimana
ada hubungan signifikan (p 0,003) pengetahuan dan perilaku mencuci tangan di kalangan siswa SMK di Semarang
(8).Hubungan antara sikap dan upaya pencegahan yang baik terhadap COVID-19 juga ditemukan pada masyarakat
di Kelurahan Cakranegara Kota Mataram. Meski demikian penyuluhan dan penginformasianCOVID-19 tetap
dibutuhkan agar dapat merubah pengetahuan serta sikap sebagian masyarakat yang masih buruk (9).

Penelitian lain yang dilakukan di Indonesia mengenai pandangan masyarakat dan kebiasaan mencuci
tangan selama pandemiCOVID-19 menemukan 82.32% responden perempuan dan 73.37% responden laki-laki dari
total 896 responden melakukan praktek cuci tangan delapan kali atau lebih dalam sehari selama pandemi Covid-19.
Hal ini dapat dikatakan mengalami peningkatan (10)(11). Frekuensi cuci tangan mengalami peningkatan, namun
bila dibandingkan dengan hasil penelitian ini, bisa saja kebiasaan cuci tangan semakin meningkat namun kualitas
atau prosedur / langkah mencuci tangan belum tepat. Cuci tangan akan memberikan efek optimal bila dilakukan
secara benar, maka langkah cuci tangan yang tepat harus tetap menjadi tujuan utama edukasi. Usaha pencegahan
penanganan COVID-19 tidak cukup hanya dengan mengetahui status pengetahuan dana praktik melaksanakan
ptotokolkessehatan, namun juga harus dibarengi dengan tingkat pengetahuan yang sesuai agar dapat meningkatkan
praktik terutama kebersihan tangan bagi orang-orang yang berisiko tinggi terpapar(12).Hasil penelitian ini
merekomendasikan bahwa edukasi tentang cuci tangan perlu mempraktekan langkah cuci tangan yang tepat,
sehingga frekuensi yang meningkat seiring dengan kualitas dan diharapkan berdampak pada pemutusan rantai
penularan COVID-19.

Hubungan tingkat pengetahuan dan praktek (langkah) memakai masker

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan 4 langkah memakai
masker dengan praktek langkah memakai masker. Sebagian besar responden (79,6%) yang menyatakan tidak tahu
4 langkah memakai masker, ternyata melakukan langkah memakai masker tidak tepat. Hal ini dapat dimaknai
bahwa bila pengetahuan rendah maka prakteknya juga akan tidak tepat. Bila dibandingkan dengan proporsi praktek
langkah mencuci tangan yang tidak tepat (87,7%), maka proporsi praktek langkah memakai masker tidak tepat
sedikit lebih rendah (79,6%). Hal ini mungkin karena prosedur mencuci tangan memerlukan langkah yang lebih
panjang dibanding dengan menggunakan masker.

Penelitian terdahulu terhadap populasi mahasiswa menemukan hal berbeda, dimana sebanyak 71,8%
mahasiwa memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi terhadap penggunaan masker yang benar termasuk syarat,
manfaat dan criteria masker yang baik (13).Bila dibandingkan dengan pengamatan lapangan, masih banyak
masyarakat yang tidak memakai masker saat beraktivitas di luar rumah dan waktu mengakses tempat publik. Suatu
studi prevalensi yang dilakukan di rumah sakit Negara Malaysia, menunjukkan kesadaran penggunaan masker
pengunjung rumah sakit pada 1652 responden adalah 96,9% (14). Hal ini dapat memberikan gambaran bahwa
kepatuhan masyarakat di Indonesia lebih rendah jika dibandingkan dengan masyarakat di Negara Malaysia.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan kepada para pedagang di tempat layanan public pasar Lakessi Kota
Parepare,menunjukkan hasil yang berbeda dimana pengetahuan, sikap, informasi tentang masker, motivasi tidak
berpengaruh signifikan (p>0,05) terhadap kepatuhan penggunaan masker para pedagang(15).Kemungkinan ada
faktor lain misalnya lingkungan yang lebih berpengaruh terhadap kepatuhan memakai masker di kalangan para
pedagang.

Perbedaan pengetahuan, penerapan mencuci tangan dalam keseharian dan praktek (langkah) cuci tangan
menurut usia dan jenis kelamin

Hasil penelitian ini menunjukan tidak terdapat perbedaan pengetahuan 6 langkah cuci tangan, penerapan
cuci tangan setelah dari toilet, penerapan cuci tangan setelah dari luar rumah serta praktek langkah mencuci tangan
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menurut usia dan jenis kelamin. Hal ini terjadi karena mencuci tangan adalah suatu perilaku yang bersifat
pembiasaan, artinya bisa dilakukan oleh siapa saja dengan dorongan motivasi yang terus menerus namun tetap
menekankan manfaat perilaku cuci tangan tersebut. Dengan demikian praktek langkah cuci tangan ini, menjadi
materi edukasi bagi semua kelompok usia dan ke semua masyarakat laki-laki maupun perempuan. Pembiasaan cuci
tangan pada anak sebaiknya dilakukan secara dini.

Penelitian terdahulu terhadap populasi mahasiswa non pendidikan kesehatan menemukan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan pada tingkat pengetahuan dan praktik cuci tangan saat dikelompokkan menurut jenis
kelamin (16). Hal yang sama ditemukan pada penelitianSahiledengle bahwa tidak ada perbedaan tingkat kepatuhan
mencuci tangan antar jenis kelamin (17).

Perbedaan pengetahuan, penerapan memakai masker dalam keseharian dan praktek (langkah) memakai
masker menurut usia dan jenis kelamin

Hasil penelitian ini menunjukan tidak terdapat perbedaan pengetahuan langkah memakai masker,
penerapan memakai masker di luar rumah serta praktek (langkah) memakai masker menurut usia dan jenis kelamin.
Hal berbeda ditemukan pada penelitian Martinez yang menemukan adanya perbedaan signifikan pada tingkat
pengetahuan dan praktek menggunakan masker ketika dikelompokkan menurut usia, jenis kelamin dan tempat
pendidikan(16).Perbedaan temuan ini dapat terjadi karena populasi yang berbeda dengan penelitian ini yang berasal
dari kelompok usia beragam. Martinez melakukan penelitian pada populasi yang homogen yaitu mahasiswa,
dibandingkan dengan masyarakat pada umumnya seperti yang terjadi pada penelitian ini yang memiliki
heterogenitas lebih tinggi. Dengan demikian perilaku memakai masker menjadi materi edukasi bagi semua
kelompok usia dan ke semua masyarakat laki-laki maupun perempuan. Pembiasaan memakai masker di saat
pandemipada anak sebaiknya dilakukan secara dini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan praktek enam langkah
mencuci tangan serta terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan praktekempatlangkahmemakai masker.
Tidak terdapat perbedaan pengetahuan langkah cuci tangan, penerapan cuci tangan setelah dari toilet dan dari luar
rumah serta praktek langkah cuci tangan menurut usia dan jenis kelamin. Tidak terdapat perbedaan pengetahuan
langkah memakai masker, penerapan memakai masker di luar rumah serta praktek langkah memakai masker
menurut usia dan jenis kelamin. Pengetahuan cara mencuci tangan dan memakai masker berhubungan dengan
penerapannya secara benar. Hal ini diharapkan berkontribusi dalam pencegahan penularan COVID-19.

SARAN

Praktek mencuci tangan dan memakai masker dengan benar sebaiknya terus di edukasikan kepada
masyarakat, serta diperkenalkan sejak dini kepada anak-anak sehingga menjadi kebiasaan hidup sehat sehari-hari.
Edukasi langkah cuci tangan dan memakai masker perlu diteruskan kepada sasaran seluruh kelompok usia dan
jenis kelamin agar lebih banyak lagi yang menerapkannya secara tepat. Penelitian lanjutan dengan menambahkan
variabel sikap dan sumber informasi yang dapat meningkatkan pengetahuan responden dapat dilakukan, disamping
penelitian intervensi penyuluhan (edukasi) untuk meningkatkan praktek cuci tangan dan memakai masker secara
tepat.
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